BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu langkah yang harus ditempuh untuk
mempersiapkan masa depan lebih baik. Masa depan bangsa sangat bergantung
pada mutu sumber daya manusia dan kemampuan peserta didik menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dewasa ini ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
berkembang pesat, bahkan perubahan dunia kini tengah memasuki era industri 4.0
dimana teknologi informasi menjadi basis kehidupan manusia. Pada era ini juga
akan mendisrupsi berbagai aktifitas manusia termasuk bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa sistem
pendidikan nasional harus mampu menjadi pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara
terencana, terarah, dan berkesinambungan.

Perkembangan zaman yang menuntut sumber daya manusia yang berdaya
saing sangat ditentukan dari pembinaan sumber daya manusianya (SDM). Salah
satu upaya negara dalam pemenuhan SDM level menengah yang berkualitas
adalah pendidikan kejuruan lebih tepatnya pada tingkat sekolah menengah
kejuruan (SMK).

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP atau sederajat (UU Nomor 17
Tahun 2010, Pasal 1 ayat [15]). Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang
tertentu. Tercapainya tujuan pendidikan sangat tergantung pada masukan sejumlah
variabel dalam proses pendidikan salah satunya terdapat pada misi (kemdikbud
2013) vyaitu meningkatkan kualitas pembelajaran SMK untuk menghasilkan



lulusan berdaya saing dalam bekerja. Tidak hanya jenis kurikulum yang
digunakan melainkan semakin baik kualitas lulusannya tidak lepas dari faktor cara
belajar.

Susanto (2013: 12) menyatakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Masalah cara belajar dewasa ini
perlu mendapat perhatian karena kualitas cara belajar siswa SMK cukup
memprihatinkan. Mereka umumnya hanya belajar saat menghadapi ujian, jarang
sekali melakukan studi belajar rutin. Kurikulum 2013 yang saat ini masih
dikembangkan di Indonesia walaupun sudah mengalami penyempurnaan, guru
dituntut untuk memenuhi prinsip pembelajaran tertentu, diantaranya harus
mengembangkan strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif, kreatif
dan menyenangkan, serta menilai proses pembelajaran peserta didik secara akurat.

Pendekatan pembelajaran scientific approach pada kurikulum 2013,
tampaknya masih ditemukan kendala seperti rendahnya kemampuan guru dan
terbatasnya fasilitas pembelajaran mengharuskan guru untuk mengembangkan
bentuk-bentuk strategi pembelajaran yang lebih sesuai. Berdasarkan pengalaman
riill di lapangan setelah mahasiswa melakukan kegiatan praktik lapangan
terbimbing (PLT), pembelajaran di sekolah kurang meningkatkan kreatifitas
siswa, masih banyak pendidik yang menggunakan cara lama yaitu dengan
monoton melakukan kegiatan belajar di kelas. Saat penyampaian guru
menggunakan metode ceramah, dimana siswa duduk, mencatat, mendengarkan
dan sedikit peluang untuk bertanya.

Aspek lain cara belajar siswa adalah ciri mata pelajaran, setiap mata pelajaran
memiliki karakteristik berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran
Dasar Listrik dan Elektronika yang di dalamnya mengidentifikasi komponen-
komponen kelistrikan khususnya transistor, transistor merupakan komponen yang
sangat penting dalam dunia elektronika modern, dalam rangkaian digital transistor
digunakan sebagai saklar berkecepatan tinggi, beberapa transistor juga dapat
dirangkai sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai gerbang logika, memori

dan fungsi rangkaian lainnya.



Sesuai dengan salah satu jurusan di SMK Negeri 7 Purworejo, pada teknik
Instalasi Tenaga Listrik, dengan kompetensi dasar menganalisis komponen aktif
khususnya transistor. Pembelajaran tersebut, guru menerangkan gambar rangkaian
yang digambar di papan tulis. Guru seharusnya melakukan persiapan maksimal
ketika akan melaksanakan pembelajaran di kelas. Pada proses pembelajaran
berlangsung guru juga mempersiapkan media pembelajaran. Hanafiah dan Suhana
(2012: 59), menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala bentuk
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara
cepat, tepat, mudah, dan tidak terjadi verbalisme. Berdasarkan penjelasan tersebut,
pemanfaatan media pembelajaran merupakan hal yang sangat penting.

Materi yang diajarkan di sekolah kejuruan lebih bersifat aplikatif, sehingga
siswa dituntut untuk memahami materi yang diajarkan. Kompetensi keahlian
Dasar Listrik dan Elektronika membutuhkan penjelasan materi yang besifat nyata
dengan mengkombinasikan berbagai media pembelajaran. Penggunaan media
seperti trainer transistor diharapkan dapat memudahkan guru mata pelajaran
dalam menjelaskan materi.

Berdasarkan pembahasan di atas, dicari suatu metode yang mampu
meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas X program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 7 Purworejo. Maka peneliti memiliki
gagasan penelitian tentang pembelajaran menggunakan “Pendekatan kontekstual
(CTL) berbantuan trainer transistor pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika di SMK Negeri 7 Purworejo”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis
menemukan beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Rendahnya kompetensi siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika di SMK Negeri 7 Purworejo.
2. Penerapan kurikulum 2013 kurang optimal di SMK Negeri 7 Purworejo
3. Keterbatasan model pembelajaran saat proses belajar mengajar berlangsung,

sehingga menyebabkan siswa kurang aktif.



4. Proses pembelajaran yang dilakukan kurang mengoptimalkan media
pembelajaran menyebabkan materi yang disampaikan cenderung bersifat
verbalisme dan menjauhkan peserta didik dari dunia nyata yang ada di
sekitarnya.

5. Sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran berupa trainer Kit

pendukung praktis masih minim.

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan maka perlu adanya batasan batasan
permasalahan guna memperjelas ruang lingkup penelitian. Permasalahan dibatasi
pada pola pembelajaran dengan Contexual Teaching Learning (CTL) dengan
bantuan implementasi media pembelajaran trainer transistor sebagai saklar pada
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Negeri 7 Purworejo. Hal ini dilaksanakan
CTL yang paling sesuai supaya hasil belajar meningkat, dunia pikiran siswa
menjadi  konkret, dan suasana pembelajaran yang menyenangkan untuk

meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan aspek psikomotor.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah

telah dijelaskan di atas maka rumusan masalah pada penelitian adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa kelas X
TITL pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang mengikuti
model pembelajaran kontekstual (CTL) berbantuan media trainer transistor
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran saintifik berbantuan
project board di SMK Negeri 7 Purworejo?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar aspek psikomotor antara siswa kelas
X TITL pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang mengikuti
model pembelajaran kontekstual (CTL) berbantuan media trainer transistor
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran saintifik berbantuan
project board di SMK Negeri 7 Purworejo?



Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran kontekstual (CTL) terhadap
hasil belajar siswa kelas X TITL pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika di SMK Negeri 7 Purworejo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa kelas X TITL
pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang mengikuti model
pembelajaran kontekstual (CTL) berbantuan media trainer transistor dengan
siswa yang mengikuti model pembelajaran saintifik berbantuan project board
di SMK Negeri 7 Purworejo.

Mengetahui perbedaan hasil belajar aspek psikomotor antara siswa kelas X
TITL pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang mengikuti
model pembelajaran kontekstual (CTL) berbantuan media trainer transistor
dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran saintifik berbantuan
project board di SMK Negeri 7 Purworejo.

Mengetahui efektivitas model pembelajaran kontekstual (CTL) terhadap hasil
belajar siswa kelas X TITL pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

di SMK Negeri 7 Purworejo.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

Peneliti

Mengetahui antara gambaran pembelajaran berbasis saitifik berbantuan
project board dan pembelajaran kontekstual berbantuan trainer transistor.
Dapat memilih model dan media mengajar yang baik setelah mengetahui
perbedaan antara model pembelajaran saintifik berbantuan project board dan
model pembelajaran kotekstual dengan berbantuan media trainer transistor.
Dapat mengetahui efektivitas pembelajaran kontekstual berbantuan trainer

transistor untuk meningkatkan kompetensi menganalisis sifat komponen aktif.



Guru

Memberikan wawasan tentang gambaran nyata hasil belajar siswa saat
menggunakan model pembelajaran CTL yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pemilihan salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum 2013.

Membantu guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa ranah kognitif dan
psikomotor.

Ketua Jurusan TITL SMK Negeri 7 Purworejo

Memberikan informasi kepada ketua jurusan tentang hasil belajar siswa yang
menggunakan antara model pembelajaran kontekstual dan model
pembelajaran saintifik.

Memberikan ide kepada ketua jurusan untuk membuat kebijakan kepada
guru-guru khususnya untuk mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
untuk menggunakan model pembelajaran CTL yang dipadukan dengan media
trainer untuk meningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif.

Memberikan solusi peningkatan hasil belajar siswa aspek psikomotor untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik dalam pembelajaran agar
meningkatkan kualitas peserta didik di sekolah.
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